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ABSTRAK 

 

 

Notaris Nur Afil, SH, MH adalah seorang Notaris yang diangkat oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan SK Pengangkatan Nomor 

C.417.HT.03.02.Th. 1998 pada 14 Oktober tahun 1998. Dalam Notaris tersebut 

pengelolaan dokumen masih dilakukan secara konvensional, menyebabkan 

kesulitan dalam mencari dan menggunakan dokumen yang sudah cukup lama. 

Selain itu, dokumen arsip penunjang juga menjadi tidak dapat dibaca atau 

digunakan lagi. Oleh karena itu, solusi yang diperlukan adalah dengan membuat 

rancang bangun sistem pengarsipan untuk membantu Notaris Nur Afil, SH, MH 

dalam mengelola, menyimpan, dan mencari dokumen-dokumen tersebut. Hasil 

akhir dari kerja praktik adalah notaris memiliki sistem untuk mengarsipkan 

dokumen-dokumen akta beserta dokumen pendukungnya. Sehingga memudahkan 

notaris dalam proses pengelolaan dan penemuan arsip serta dapat terhindar dari 

risiko kerusakan atau kehilangan. 

 

Kata kunci : Notaris, Akta, Pengelolaan Konvensional, Pengarsipan, Keamanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Notaris Nur Afil, SH, MH. diangkat oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan SK Pengangkatan Nomor C.417.HT.03.02.Th. 1998 pada 14 

Oktober tahun 1998, yang berlokasi di Jalan Kenjeran No.256, Kecamatan 

Tambaksari, Kota Surabaya. Pada Notaris Nur Afil, SH, MH hingga saat ini, 

tepatnya tahun 2023 pada awal Bulan Februari, jumlah surat legalisasi terdapat 543 

akta, sedangkan untuk surat waarmerking berjumlah 330 akta, untuk jumlah akta 

notaris berjumlah 3055 akta. Dari data-data tersebut, jelas bahwa terdapat banyak 

dokumen yang harus dikelola oleh Notaris Nur Afil, SH, MH. Namun untuk saat 

ini, dokumen-dokumen yang dikelola oleh Notaris Nur Afil, SH, MH, masih dicatat 

dan diarsipkan secara konvensional. Berkaitan dengan hal tersebut, bila terdapat 

klien yang pernah melakukan pembuatan akta di kantor Notaris Nur Afil, SH, MH 

tersebut datang untuk meminta salinan akta yang pernah dibuat dan kebetulan klien 

tidak memiliki arsip yang berkaitan dengan akta tersebut. Dengan permasalahan 

tersebut pihak notaris akan kesulitan dalam mencari data akta karena waktu 

dibuatnya yang sudah cukup lama. Sehingga pihak notaris akan mencari perkiraan 

waktu yang disampaikan klien dalam melakukan pencarian dokumen. Selain itu 

dokumen arsip penunjang menjadi tidak dapat dibaca atau digunakan lagi, terutama 

pada dokumen-dokumen yang sudah lampau. 

Rancangan sistem yang tersedia saat ini sudah mampu menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan anggaran hingga pengelolaan data 
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(Bayu Pratama & Syarif, 2021). Penggunaan sistem tersebut memiliki fungsi yang 

sama, yaitu mampu meningkatkan efektivitas kinerja suatu perusahaan atau 

organisasi. Sebuah sistem dirancang dengan menerapkan teknologi informasi, yang 

dapat membantu menyelesaikan pemrosesan data menjadi informasi yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan bagi penggunanya. Dalam menerapkan 

penggunaan sistem, dalam hal ini pengarsipan, merupakan proses mengelola, 

menyimpan dan mempertahankan dokumen atau informasi yang berkaitan dengan 

suatu organisasi atau instansi, dengan bertujuan untuk memastikan keamanan dari 

informasi tersebut untuk masa yang akan datang yang dapat membantu dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Pada era digital saat ini, kebutuhan akan sistem pengarsipan yang efektif 

dan terintegrasi semakin penting karena adanya keamanan dokumen yang perlu 

untuk diperhatikan. Keamanan dokumen harus terjaga dari risiko kerusakan, hilang 

atau dicuri agar dokumen tersebut tetap dapat diakses dan digunakan sesuai dengan 

kebutuhan. Dengan keamanan dokumen yang terjaga, institusi dapat memastikan 

bahwa dokumen-dokumen yang tersimpan tetap valid dan bisa digunakan sebagai 

bukti hukum atau sebagai referensi bagi keperluan masa depan. Hal ini dikarenakan 

banyaknya informasi yang harus dikelola dan disimpan oleh setiap instansi, 

termasuk notaris. Menurut UU Nomor 02 Tahun 2014 perubahan atas UU Nomor 

30 Tahun 2004 tentang jabatan Notaris, Notaris merupakan seorang professional 

yang memiliki wewenang dalam memberikan verifikasi, autentikasi, dan legalitas 

dokumen-dokumen hukum seperti akta otentik, surat kuasa, dan dokumen- 

dokumen hukum lainnya (Kementrian Pertahanan RI, 2014). 
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Dengan adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan perancangan dan 

pembangunan sistem pengarsipan bagi Notaris Nur Afil, SH, MH untuk membantu 

mengelola, menyimpan dan mencari informasi yang berkaitan dengan akta dan 

dokumen-dokumen hukum. Hal tersebut juga dapat digunakan oleh notaris untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi dan keamanan dokumen dalam melakukan tugas 

jabatan Notaris dan menghindari terjadinya kehilangan arsip penunjang dari akta 

yang pernah dibuat serta dapat melindungi Notaris dari permasalahan hukum yang 

mungkin terjadi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada pada latar belakang, maka 

dapat dirumuskan bahwa rumusan masalah pada kerja praktik adalah bagaimana 

merancang bangun sistem pengarsipan pada Notaris Nur Afil, SH, MH ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pelaksanaan Kerja Praktik terdapat 

beberapa batasan masalah, antara lain : 

1. Aplikasi tersebut membahas pengelolaan informasi arsip, pencatatan salinan 

keluar, dan laporan hasil salinan keluar. 

2. Aplikasi tersebut hanya digunakan untuk pengelolaan arsip pada akta pendirian 

badan usaha. 

3. Proses pengurusan akta tidak termasuk dalam aplikasi yang dibangun. 

 

4. Aplikasi yang dibuat menggunakan platform berbasis website. 

 
 

1.4 Tujuan 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat 
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disesuaikan bahwa, tujuan dari kerja praktik ini adalah menghasilkan sistem 

pengarsipan dengan proses pengelolaan informasi arsip, pencatatan salinan keluar 

dan laporan hasil salinan keluar. 

 

1.5 Manfaat 

 

Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan Kerja Praktik sebagai 

 

berikut : 

 

a. Bagi Mahasiswa 

 

1. Mengasah kemampuan mahasiswa dalam rancang bangun. 

 

2. Menambah wawasan tentang sistem pengarsipan pada kantor notaris. 

 

3. Memperoleh pemahaman tentang cara mengelola dan menyimpan dokumen 

secara efisien dan terorganisir. 

 

b. Bagi Perusahaan 

 

1. Menghasilkan sebuah aplikasi sistem pengarsipan berbasis website. 

 

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pencatatan dan pengarsipan 

dokumen. 

3. Memudahkan akses dan pengelolaan dokumen. 

 

4. Meningkatkan keamanan dan integritas dokumen. 

 
 

c. Bagi Masyarakat 

 

1. Memudahkan masyarakat dalam mengajukan permohonan untuk 

mendapatkan salinan dokumen dalam periode tertentu setelah transaksi 

selesai. 

2. Meminimalisir kemungkinan terjadinya kerusakan dokumen fisik secara 

sengaja ataupun tidak sengaja. 



 

 

BAB II 

 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

 

Notaris Nur Afil, SH, MH. diangkat oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan SK Pengangkatan Nomor C.417.HT.03.02.Th. 1998 pada 14 

Oktober tahun 1998 pertama kali berkantor di Kapubaten Bondowoso, dikarenakan 

persyaratan praktek harus di daerah atau wilayah kabupaten (kuota yang masih 

kosong) seluruh Indonesia. Setelah 5 tahun beroperasi dapat mengajukan untuk 

dapat beroperasi ke wilayah kota yang lebih besar. Pada tahun 2001 mengajukan 

pindah kantor ke Kota Surabaya yang beralamat di Jalan Ciliwung No 64, 

Kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya , kemudian tahun 2011 berpindah lokasi 

di Jalan Kenjeran No.256, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya hingga saat ini. 

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1. Peta Lokasi Notaris Nur Afil, SH, MH 
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2.2 Identitas Perusahaan 

 

Nama Instansi : Notaris Nur Afil, SH, MH 

 

Alamat : Jalan Kenjeran No.256, Kecamatan Tambaksari, Kota 

 

Surabaya 

 

No. Telepon : (031) 3722959 

 

Email : notarynurafil@gmail.com 

 
 

2.3 Visi Perusahaan 

 

Notaris Nur Afil, SH, MH memiliki visi untuk melayani dan memberikan 

perlindungan hukum kepada masyarakat dan perusahaan dalam setiap transaksi 

bisnis serta kehormatan seorang Notaris. 

 

2.4 Misi Perusahaan 

 

Dalam mewujudkan visi yang dimilikinya, Notaris Nur Afil, SH, MH 

memiliki misi, antara lain : 

1. Melayani masyarakat umum dalam pembuatan akta yang dibutuhkan 

perusahaan, untuk melindungi klien agar tercipta keamanan dan kepastian 

hukum tanpa memilih atau memihak salah satu diantara klien yang 

membutuhkan jasa pejabat Notaris. 

2. Memberikan pelayanan secara professional, optimal, serta standar persyaratan 

yang efisien, bisa dipertanggungjawabkan keabsahannya dari data penunjang 

dalam proses pembuatan akta. 

3. Menjaga hubungan baik antar sesama Notaris, Organisasi INI (Ikatan Notaris 

Indonesia) yang merupakan wadah bagi para pejabat Notaris. 

4. Menjaga harkat dan martabat profesi seorang Notaris yang tidak bisa di 

mailto:notarynurafil@gmail.com
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Nur Afil, SH, MH 

Staff Akta Staff Administrasi 
Staff Perizinan / 

Lapangan 

 

 

 

pengaruhi oleh siapapun termasuk klien yang akan dilayani nanti. 

 
 

2.5 Struktur Organisasi 

 

Dalam menjalankan layanan notaris, Notaris Nur Afil, SH, MH memiliki 

struktur organisasi yang ditetapkan untuk mendukung pelayanannya. Notaris Nur 

Afil, SH, MH dipimpin oleh Bapak Nur Afil, SH, MH dan dilengkapi dengan 

struktur organisasi yang terdiri dari beberapa staff bagian, seperti terlihat pada 

gambar 2.2. 

 

 

 
 

Gambar 2.2. Bagan Struktur Organisasi Notaris Nur Afil, SH, MH 

 
 

Dari gambar 2.2. Bagan struktur organisasi di atas, Notaris Nur Afil, SH, 

MH memiliki beberapa staff bagian yaitu staff akta, staff administrasi dan staff 

perizinan atau lapangan. Berikut adalah tugas dari setiap staff bagian yaitu : 

1. Nur Afil, SH, MH 

 

a. Membuat akta pendirian badan usaha dan anggaran dasar. 

 

b. Mengeluarkan salinan akta pendirian badan usaha, setelah mengeluarkan 

salinan akta, mendaftarkan badan usahanya ke menkumham secara online. 

c. Mencatat akta di bawah tanda tangan dan mendaftarkan dalam buku khusus 

(Waarmerking). 

d. Mencatat akta pendirian PT dalam buku daftar PT 

 

e. Mencatat akta notaris yang dibuat ke dalam buku repertorium 
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2. Staff Akta 

 

a. Menjumpai klien yang datang ke kantor. 

 

b. Menuliskan data pesanan ke dalam buku besar akta. 

 

c. Menerima pesanan dari klien untuk dibuatkan akta. 

 

d. Mengerjakan draft akta. 

 

e. Menyalin akta yang telah ditandatangani atau disepakati oleh para pihak. 

 

f. Melakukan pengarsipan akta yang telah dibuat. 

 

3. Staff Administrasi 

 

a. Membayar gaji karyawan. 

 

b. Membayar biaya proses perizinan. 

 

c. Menghitung pajak penghasilan Notaris dan membayarkan ke kantor pajak. 

 

4. Staff Perizinan atau Lapangan 

 

a. Melakukan pemberkasan dokumen. 

 

b. Melakukan kegiatan lapangan dengan instansi pemerintah. 



 

 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Rancang Bangun 

 

Rancang bangun merupakan proses mengubah hasil analisis menjadi 

sebuah sistem baru atau memodifikasi sistem sebelumnya (Hasyim dkk., 2014). 

Dalam melakukan prosesnya, rancang bangun memiliki beberapa langkah-langkah 

yang harus dilakukan yaitu meliputi perancangan, perencanaan, pengujian dan 

implementasi (Laariandi, 2022). Rancang bangun adalah hasil dari proses analisa 

yang dikembangkan menjadi sebuah aplikasi baru atau aplikasi yang telah tersedia 

sebelumnya. Dengan demikian aplikasi yang dihasilkan dapat lebih terstruktur dan 

terencana dengan baik karena adanya tahapan yang jelas. 

 

3.2 Sistem 

 

Dalam sebuah sistem, terdapat sejumlah komponen yang saling 

berhubungan dan saling mendukung satu sama lain untuk mencapai tujuan 

pembuatan sistem tertentu (Laariandi, 2022). Sistem terdiri dari beberapa 

komponen yang saling bekerja sama untuk mencapai suatu sistem yang sesuai 

dengan tujuan, termasuk sistem pengarsipan. Sistem pengarsipan merupakan salah 

satu komponen penting dalam sebuah sistem yang berfungsi untuk mengelola dan 

menyimpan dokumen serta informasi secara efisien dan terstruktur. Sistem 

pengarsipan berkolaborasi dengan komponen lainnya untuk mencapai tujuan secara 

menyeluruh. Dengan demikian adanya sistem pengarsipan yang baik dapat 

memberikan kemudahan bagi pengguna sistem tersebut untuk menyimpan, mencari 

serta mengakses dokumen atau informasi yang diperlukan. Penerapan sistem 
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pengarsipan yang efektif dapat memberikan pengaruh yang positif pada 

penggunanya, salah satunya seperti peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 

dokumen atau informasi. 

 

3.3 Arsip 

 

Arsip adalah informasi dalam dokumen yang tidak dapat diubah. Menurut 

UU Nomor 43 Tahun 2009 tentang kearsipan, arsip adalah rekaman kegiatan atau 

mperistiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh Lembaga 

negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif RI, 2009). 

Priansa menekankan dalam (Marfitalova, 2017) bahwasannya arsip 

memiliki beragam jenis, termasuk arsip statis. Arsip statis adalah jenis arsip yang 

ditinjau berdasarkan fungsinya, dimana arsip tersebut tidak lagi aktif digunakan 

dalam aktivitas oleh pembuatnya, namun memiliki nilai yang penting sehingga 

perlu dipertahankan untuk kepentingan masyarakat umum, atau sebagai bukti yang 

sah. Jika ditinjau lebih berdasarkan kekuatan hukumnya, arsip tersebut juga 

memiliki hubungan yang terkait. Adanya arsip statis dalam konteks kekuatan 

hukum mengindikasikan bahwa dokumen tersebut memiliki keabsahan dan 

keotentikan yang sah. Arsip statis akan dianggap otentik jika memiliki tanda tangan 

sah menggunakan tinta sebagai bukti yang sah dalam hukum. Contoh adanya arsip 

otentik adalah arsip akta, termasuk akta pendirian badan usaha. Adanya akta 

pendirian badan usaha menunjukkan keabsahan dan keontentikan dari informasi 
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yang terkandung di dalamnya. Akta pendirian tersebut biasanya dibuat dan 

ditandatangani oleh pendiri serta pihak-pihak yang terkait dalam berdirinya suatu 

usaha, seperti pemegang saham, direksi, dan notaris. Tanda tangan dengan tinta 

tersebut dapat menjadi bukti yang sah dalam hukum dan menegaskan keabsahan 

serta keotentikan dokumen tersebut. 

 

3.4 Systems Development Life Cycle (SDLC) 

 

Metode Pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis adalah 

Systems Development Life Cycle (SDLC), SDLC adalah siklus yang digunakan 

dalam pembuatan dan pengembangan sistem informasi yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah yang ada secara efektif. Dengan menggunakan siklus 

tersebut dapat menghasilkan solusi yang sesuai dengan keinginan pengguna serta 

dapat mengurangi pengaplikasian yang dilakukan secara berulang (Setiawan & 

Mulyanti, 2020). Dalam SDLC, terdapat beberapa tahap yang dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 

 

 
Gambar 3.1. Diagram SDLC 
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3.4.1 Tahap Requirements Analysis 

 

Dalam tahap ini, pengembang sistem melakukan komunikasi dengan 

pengguna untuk mendapatkan informasi atau data yang digunakan dalam 

mengidentifikasi masalah, alternatif penyelesaian dan menganalisis kebutuhan 

sistem untuk pembuatan sistem yang akan dikembangkan. 

 

3.4.2 Tahap Design 

 

Dalam tahap ini, pengembang sistem akan menggambarkan desain 

perancangan yang digunakan untuk memberikan gambaran terkait apa saja yang 

harus dikerjakan dalam sistem yang akan dikembangkan meliputi perancangan 

sistem, perancangan database, dan perancangan desain antar muka. 

 

3.4.3 Tahap Development 

 

Dalam tahap ini, pengembang sistem akan menerapkan hasil dari 

rancangan sebelumnya menjadi sebuah bentuk kode yang dapat dibaca atau 

dimengerti oleh computer. 

 

3.4.4 Tahap Testing 

 

Dalam tahap ini, pengembang sistem akan melakukan uji coba sistem yang 

telah dikembangkan untuk memastikan bahwa sistem tersebut dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

3.4.5 Tahap Maintenance 

 

Dalam tahap ini, pengembang sistem akan melakukan upaya pemeliharaan 

terhadap sistem yang telah dikembangkan dan telah dilakukan uji coba untuk 

menjaga sistem tersebut agar tetap optimal ketika digunakan. 



 

 

BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 
 

Dalam kerja praktik ini, proses pembangunan sistem akan menggunakan 

metode pengembangan yaitu dengan Systems Development Life Cycle (SDLC). 

Metode tersebut memiliki beberapa tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 3.1 di 

bab sebelumnya. Berikut adalah hasil dari masing-masing tahapan yang telah 

diimplentasikan dalam pengembangan sistem. 

 

4.1 Requirements Analysis 

 

Berdasarkan diagram pada Gambar 3.1, terlihat bahwa tahapan awal yang 

harus dilakukan adalah Requirements Analysis. Tahapan tersebut memiliki tujuan 

mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan dalam proses mengidentifikasi 

masalah, alternatif penyelesaian, serta analisis kebutuhan sistem untuk 

pengembangan sistem yang akan dikembangkan. Dalam tahapan ini memiliki tiga 

tahapan dasar yang harus dilakukan, yaitu identifikasi masalah, alternatif 

penyelesaian, dan analisis kebutuhan. 

 

4.1.1 Identifikasi Masalah 

 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi dan memahami masalah yang sedang dihadapi oleh 

perusahaan dengan wawancara kepada penyelia atau perwakilan perusahaan. 

Dalam proses pengarsipan pada Notaris Nur Afil, SH, MH, dimulai dari klien atau 

pendiri usaha yang mengajukan untuk membuat akta pendirian badan usaha. 

Selanjutnya staff akan menyampaikan persyaratan yang harus dipenuhi oleh klien 
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dalam pembuatan akta pendirian badan usaha. Setelah seluruh persyaratan 

terpenuhi staff akan melakukan pengecekan kelengkapan dokumen. Jika, dokumen 

belum lengkap maka klien ada diminta untuk melengkapi terlebih dahulu agar dapat 

dilakukan pemrosesan. Selanjutnya, dokumen yang telah dilengkapi akan diberikan 

kepada notaris untuk dibuatkan draft akta. Proses pembuatan draft akta estimasi 1 

minggu. 

Sebelum dibuatkan draft akta, notaris akan melakukan pengecekan pada 

nama usaha yang akan digunakan klien di Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (Kemenkumhan) untuk mengetahui status nama usaha tersebut belum 

digunakan oleh usaha manapun. Setelah proses pengecekan nama usaha dan nama 

usaha tersebut valid untuk digunakan. Selanjutnya, akan dibuatkan draft akta 

pendirian badan usaha sesuai dengan nama usaha yang telah dilakukan pengecekan. 

Setelah draft akta jadi, maka akan di informasikan kepada klien agar dapat 

menjadwalkan datang ke kantor untuk melakukan tanda tangan oleh pendiri serta 

pihak-pihak yang terkait dan dapat melakukan pembayaran di saat proses tersebut 

atau saat salinan akta jadi. Selanjutnya, akan dibuatkan akta oleh notaris dengan 

estimasi waktu 1 hingga 2 hari. Setelah pembuatan akta selesai, klien akan 

diberikan salinan akta pendirian badan usahanya. Selanjutnya staff notaris akan 

mengurus perizinan untuk pengesahan akta badan usaha pada platform 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham). Dan terakhir akan 

dilakukan pengarsipan dokumen akta pendirian beserta dokumen pendukungnya ke 

dalam daftar buku badan usaha dan disimpan di dalam lemari. 

Setelah dilakukan pengarsipan dokumen, jika suatu kondisi terdapat klien 

yang sebelumnya pernah melakukan pembuatan akta di kantor tersebut kembali 
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datang beberapa tahun setelah pembuatan akta untuk mengajukan permohonan 

salinan akta, maka staff akan membantu untuk mencarikan data akta tersebut 

berdasarkan kata kunci yang diberikan oleh klien, seperti nama usaha atau kisaran 

tahun pembuatan akta atau nama penghadap, dan lain-lain yang dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam pencarian akta pada daftar buku badan usaha di lemari 

penyimpanan akta. Dari analisis proses bisnis tersebut ditemukan beberapa 

masalah. Berikut adalah beberapa masalah yang dapat diidentifikasi. 

1. Pengelolaan dan penyimpanan dokumen akta dengan periode yang cukup lama 

akan memakan banyak lemari penyimpanan serta dapat mempengaruhi kualitas 

dari dokumen yang disimpan 

2. Staff sering mengalami kesulitan dan menghabiskan waktu yang lebih lama 

dalam mencari informasi yang berkaitan dengan akta dan dokumen hukum yang 

dibutuhkan. 

 

4.1.2 Alternatif Penyelesaian 

 

Pada tahap ini, setelah melakukan identifkasi masalah sebelumnya, 

terdapat alternatif penyelesaian yang dihasilkan. Salah satunya adalah dengan 

mengembangkan aplikasi sistem pengarsipan elektronik yang memungkinkan 

penyimpanan dokumen dalam format digital. Dengan menggunakan sistem ini, 

penggunaan lemari penyimpanan dokumen yang besar dapat dikurangi, sehingga 

menghemat ruang dan biaya yang diperlukan. Selain itu, dokumen-dokumen yang 

tersimpan dalam format digital juga akan terlindungi dari kerusakan dan kepudaran 

tulisan. Keuntungan lainnya adalah pencarian dokumen akta akan menjadi lebih 

mudah dan efisien, sehingga memungkinkan staff untuk menemukan dokumen 

yang dibutuhkan dengan cepat dan sesuai kebutuhan. Hasil dari alternatif 
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penyelesaian terhadap penyelesaian masalah dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

 
 

Tabel 4.1. Alternatif Penyelesaian 

 

Alternatif Penyelesaian 

Masalah yang Diidentifikasi Alternatif yang Digunakan 

Kesulitan dalam pengelolaan dan 

penyimpanan dokumen akta serta 

pencarian informasi yang terkait. 

Mengembangkan sebuah sistem pengarsipan 

elektronik yang dapat digunakan utnuk 

manajemen dokumen yang memudahkan 

pengguna dalam mengorganisir dan mencari 

dokumen yang dibutuhkan. 

 

 

4.1.3 Analisis Kebutuhan 

 

Pada tahap ini, setelah menemukan alternatif penyelesaian dari identifikasi 

masalah sebelumnya, langkah selanjutnya adalah untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang kebutuhan sistem yang diperlukan. Selain itu, tahapan ini 

juga membantu pengembang dalam merancang pemodelan yang sesuai dengan 

kebutuhan tersebut. Dalam sistem yang akan dikembangkan, melibatkan beberapa 

peran pengguna yang akan menggunakan sistem tersebut. Pengguna yang akan 

menggunakan sistem yang akan dikembangkan di Notaris Nur Afil, SH, MH terdiri 

dari tiga peran yaitu Admin, Staff, dan Notaris. 

Pengguna dengan peran admin juga merupakan staff di Notaris Nur Afil, 

SH, MH yang ditunjuk oleh notaris untuk mengemban peran tersebut. Pengguna 

dengan peran staff merupakan staff yang bertugas di Notaris Nur Afil, SH, MH. 

Pengguna dengan peran notaris akan dijalankan oleh pemilik kantor itu sendiri. 



17 
 

 

 

 

 

Setelah pengguna diidentifikasi, selanjutnya tahap analisis kebutuhan 

yaitu kebutuhan fungsional, kebutuhan non fungsional, kebutuhan perangkat lunak 

dan kebutuhan perangkat keras. Dalam kebutuhan fungsional, akan terdapat proses 

apa saja yang akan dijalankan di dalam sistem. Fungsi yang terdapat dalam 

kebutuhan fungsional Sebagian besar meliputi kemampuan untuk melakukan 

operasi Create, Read, Update, Delete (CRUD). Operasi-operasi tersebut akan 

diimplementasikan melalui menu-menu yang dihasilkan dari proses analisis 

informasi yang diharapkan oleh pengguna dalam aplikasi ini. Menu-menu tersebut 

antara lain Badan Usaha, Jenis Akta, Persyaratan, Akta Baru, Akta Keluar, Berkas 

Akta, User. Dalam menu Badan Usaha digunakan untuk melakukan pengelolaan 

data terkait badan usaha. Dalam menu Jenis Akta digunakan untuk melakukan 

pengelolaan data terkait jenis akta. Dalam menu Persyaratan digunakan untuk 

melakukan pengelolaan data terkait persyaratan akta yang disesuaikan dengan jenis 

akta. Dalam menu akta baru digunakan untuk melakukan pengelolaan data terkait 

akta yang ingin diarsipkan beserta data penghadap dan file lampirannya. Dalam 

menu akta keluar digunakan untuk melakukan pengelolaan data terkait akta yang 

dikeluarkan atau akta yang dibutuhkan oleh klien. Dalam menu berkas akta 

digunakan untuk melihat data terkait informasi akta dan berkas-berkas akta yang 

telah dicatat atau diarsipkan. Dalam menu user digunakan untuk melakukan 

pengelolaan data terkait user dengan menentukkan peran dari user tersebut. Hasil 

dari analisis kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Tabel Analisis Kebutuhan Fungsional 
 

 
Peran No Kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Admin 

1 Admin dapat melakukan login 

 

2 

Admin dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu badan usaha. 

 

3 

Admin dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu jenis akta. 

4 Admin dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu persyaratan. 

5 Admin dapat melakukan pengelolaan data Create, Read 

 

(CR) pada menu akta baru 

6 Admin dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update (CRU) pada menu akta keluar. 

7 Admin dapat melakukan Read (R) data pada menu 

 

berkas akta. 

8 Admin dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu user. 

 

 

 

 

Staff 

1 Staff dapat melakukan Read (R) data pada menu 

 

persyaratan. 

2 Staff dapat melakukan pengelolaan data Create, Read 

 

(CR) pada menu akta baru 

3 Staff dapat melakukan pengelolaan data Create, Read, 

 

Update (CRU) pada menu akta keluar 
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Peran No Kebutuhan 

 4 Staff dapat melakukan Read (R) data pada menu berkas 

 

akta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Notaris 

1 Notaris dapat melakukan login 

2 Notaris dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu badan usaha. 

3 Notaris dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu jenis akta. 

4 Notaris dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu persyaratan. 

5 Notaris dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read (CR) pada menu akta baru 

6 Notaris dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update (CRU) pada menu akta keluar. 

7 Notaris dapat melakukan Read (R) data pada menu 

 

berkas akta. 

8 Notaris dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu badan usaha. 

9 Notaris dapat melakukan pengelolaan data Create, 

 

Read, Update, Delete (CRUD) pada menu user. 

 

 

 

Dalam kebutuhan non fungsional mencakup aspek keamanan dan batasan 

pada aplikasi untuk menjaga keamanannya dan mencegah kerusakan oleh pihak 

yang tidak diinginkan. Berikut adalah kebutuhan non fungsional yang dibutuhkan 
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yaitu: 

 

1. Keamanan database dengan penggunaan kata sandi. 

 

2. Pembatasan hak akses melalui sesi login. Sesi login pada sistem memiliki 

waktu maksimal 120 menit atau setara dengan 2 jam. Jika tidak aktivitas dalam 

waktu tersebut, sistem secara otomatis akan melakukan logout. 

Kebutuhan perangkat lunak mencakup berbagai aspek yang harus 

dipertimbangkan dalam pengembangan perangkat lunak. Berikut adalah kebutuhan 

perangkat lunak yang dibutuhkan yaitu: 

1. XAMPP V3.3.0 (Apache dan MYSQL). 

 

2. Internet Browser Chrome. 

 

3. Visual Studio Code. 

 

Dan terakhir untuk kebutuhan perangkat keras mencakup berbagai aspek 

yang perlu dipertimbangkan saat mengembangkan sistem, seperti kapasitas dan 

kinerja perangkat keras yang dibutuhkan. Berikut adalah kebutuhan perangkat keras 

yang dibutuhkan yaitu: 

1. RAM minimal 4 GB atau lebih tinggi 

 

2. Processor minimal Core i3 

 

3. Harddisk minimal 512 GB 

 

4. Jaringan Internet 

 
 

4.2 Design 

 

Setelah serangkaian tahap Requirements Analysis, selanjutnya adalah 

tahap design. Pada tahap ini, terdapat pemodelan sistem yang berguna untuk 

menggambarkan bagaimana sistem akan bekerja secara keseluruhan. Selain itu, 

juga pemodelan data yang berguna untuk merancang basis data yang diperlukan 



21 
 

 

 

 

 

oleh sistem. Terakhir, desain antar muka juga dibuat dengan tujuan memberikan 

gambaran yang jelas dan mudah dipahami oleh pengguna bagaimana mereka dapat 

berinteraksi dengan sistem yang akan dikembangkan. Dalam pemodelan sistem 

untuk sistem pengarsipan Notaris Nur Afil, SH, MH menggunakan System Flow, 

Diagram Contex dan Data Flow Diagram. Sedangkan, dalam pemodelan data 

menggunakan Conceptual Data Model (CMD) dan Physical Data Model (PDM). 

 

4.2.1 Pemodelan Sistem 

 

Dalam pemodelan sistem pengarsipan di Notaris Nur Afil, SH, MH pada 

tahap design, menggunakan beberapa bentuk pemodelan seperti System Flow, 

Context Diagram dan Data Flow Diagram untuk membantu dalam merancang 

sistem yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

A. System Flow 

 

System Flow digunakan untuk menggambarkan urutan alur kerja secara 

keseluruhan dalam sistem pengarsipan termasuk langkah-langkah, proses, dan 

interaksi antara pengguna dan sistem. Berikut System Flow yang telah 

digambarkan. 

 

A.1 System Flow Pengelolaan Data Badan Usaha 

 

System Flow Pengelolaan Data Badan Usaha merupakan alur sistem yang 

digunakan untuk mengelola data badan usaha untuk menghasilkan master badan 

usaha. Dalam pengelolaan data badan usaha, pengguna yang dapat melakukan 

pengelolaan tersebut adalah pengguna dengan peran Admin dan Notaris, dengan 

proses yang terjadi dalam system flow tersebut adalah melihat data, menambahkan 

data, mengubah data, dan menghapus data. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1. System Flow Pengelolaan Data Badan Usaha 
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Gambar 4.2. System Flow Pengelolaan Data Jenis Akta 

 

 

 

 

 

A.2 System Flow Pengelolaan Data Jenis Akta 

 

System Flow Pengelolaan Data Jenis Akta merupakan alur sistem yang 

digunakan untuk mengelola data jenis akta untuk menghasilkan master jenis akta. 

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.2. 
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Pada Gambar diatas, pengguna dengan peran admin yang terdapat dalam 

pengelolaan data jenis akta. Selain peran admin, pengguna yang dapat melakukan 

pengelolaan tersebut adalah pengguna dengan peran Notaris, dengan proses yang 

terjadi dalam system flow tersebut adalah melihat data, menambahkan data, 

mengubah data, dan menghapus data jenis akta. 

 

A.3 System Flow Pengelolaan Data Persyaratan 

 

System Flow Pengelolaan Data Persyaratan merupakan alur sistem yang 

digunakan untuk mengelola data persyaratan untuk menghasilkan master 

persyaratan. Dalam pengelolaan data persyaratan, pengguna yang dapat melakukan 

pengelolaan tersebut adalah pengguna dengan peran Admin dan Notaris, dengan 

proses yang terjadi dalam system flow tersebut adalah melihat data, menambahkan 

data, mengubah data, dan menghapus data persyaratan. Seperti yang terlihat pada 

Gambar 4.3. 

 

A.4 System Flow Pengelolaan Data User 

 

System Flow Pengelolaan Data User merupakan alur sistem yang 

digunakan untuk mengelola data user untuk menghasilkan master user. Dalam 

pengelolaan data user, pengguna yang dapat melakukan pengelolaan tersebut 

adalah pengguna dengan peran Admin dan Notaris, dengan proses yang terjadi 

dalam system flow tersebut adalah melihat data, menambahkan data, mengubah 

data, dan menghapus data user. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.3. System Flow Pengelolaan Data Persyaratan 
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Gambar 4.4. System Flow Pengelolaan Data User 
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A.5 System Flow Pencatatan Data Akta Baru 

 

System Flow Pencatatan Data Akta Baru merupakan alur sistem yang 

digunakan untuk proses mencatat akta yang ingin diarsipkan. Seperti yang terlihat 

pada Gambar 4.5. 

 

 
Gambar 4.5. System Flow Pencacatan Data Akta Baru 

 

Pada Gambar diatas, dalam proses mencatat akta yang ingin diarsipkan., 

pengguna yang dapat melakukan proses tersebut adalah pengguna dengan peran 

Admin, Notaris dan Staff, dengan proses yang terjadi dalam system flow tersebut 

adalah melihat data, menambahkan data akta. 
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A.6 System Flow Pencatatan Data Penghadap 

 

System Flow Pencatatan Data Penghadap merupakan alur sistem yang 

digunakan untuk proses mencatat penghadap dari akta yang ingin diarsipkan. 

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.6. 

 

 
Gambar 4.6. System Flow Pencacatan Data Penghadap 

 
 

Pada Gambar diatas, dalam proses mencatat penghadap dari akta yang 

ingin diarsipkan, pengguna yang dapat melakukan proses tersebut adalah pengguna 

dengan peran Admin, Notaris dan Staff, dengan proses yang terjadi dalam system 

flow tersebut adalah melihat data, menambahkan data. 
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A.7 System Flow Pencatatan Data Persyaratan Akta 

 

System Flow Pencatatan Data Persyaratan Akta merupakan alur sistem 

yang digunakan untuk proses mencatat persyaratan dari akta yang ingin diarsipkan. 

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.7. 

 

 
Gambar 4.7. System Flow Pencacatan Data Persyaratan Akta 

 
 

Pada Gambar diatas, pengguna dengan peran admin yang terdapat dalam 

proses mencatat persyaratan dari akta yang ingin diarsipkan. Selain peran admin, 

pengguna yang dapat melakukan proses tersebut adalah pengguna dengan peran 

Notaris dan Staff, dengan proses yang terjadi dalam system flow tersebut adalah 

melihat data, menambahkan data persyaratan akta. 
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A.8 System Flow Pengelolaan Data Akta Keluar 

 

System Flow Pengelolaan Data Akta Keluar merupakan alur sistem yang 

digunakan untuk proses mencatat akta keluar yang dibutuhkan oleh klien. Seperti 

yang terlihat pada Gambar 4.8. 

 

 

Gambar 4.8. System Flow Pengelolaan Data Akta Keluar 
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Pada Gambar diatas, dalam proses mencatat akta keluar, pengguna yang 

dapat melakukan proses tersebut adalah pengguna dengan peran Admin, Notaris 

dan Staff, dengan proses yang terjadi dalam system flow tersebut adalah melihat 

data, menambahkan data, mengubah data akta baru. 

 

B. Data Flow Diagram (DFD) 

 

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan interaksi 

antara sistem yang dianalisis dengan entitas ekstenalnya. Selain itu penggambaran 

diagram context membantu dalam memahami batasan dan ruang lingkup dari 

sistem dengan menggambarkan input dan output utama yang terjadi antara sistem 

dan entitas eksternalnya. 

 

B.1 Context Diagram 

 

Context Diagram digunakan untuk memberikan gambaran tentang 

interaksi sistem dan entitas ekternalnya dalam sistem pengarsipan tanpa rincian 

yang terlalu mendalam. Diagram ini membantu dalam memahami bagaimana 

sistem berinteraksi dengan entitas eksternal utama secara keseluruhan. Dalam 

Context Diagram ini terdapat tiga entitas eksternal yang terlibat dalam sistem 

pengarsipan, yaitu Admin, Notaris dan Staff. Seperti yang terlihat context diagram 

pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9. Context Diagram 

 

B.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 adalah hasil dari proses pemecahan 

Context Diagram yang lebih terperinci. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

menggambarkan proses-proses utama dalam sistem dan aliran data antara proses- 

proses tersebut. Terdapat 3 proses dalam DFD Level 0 yaitu Mengelola Data 

Master, Mengelola Arsip, dan Membuat Laporan. Seperti yang terlihat pada 

Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 
 

B.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengelola Data Master 

 

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengelola Data Master adalah hasil 

dari proses pemecahan Data Flow Diagram (DFD) Level 0 bagian mengelola data 

master yang lebih terperinci. DFD Level 1 Mengelola Data Master menggambarkan 

subproses atau aktivitas yang terlibat dalam proses Mengelola Data Master dengan 
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lebih detail. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.11. 
 

 

 

Gambar 4.11. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengelola Data Master 

 
 

B.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengelola Arsip 

 

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengelola Arsip adalah hasil dari 

proses pemecahan Data Flow Diagram (DFD) Level 0 bagian mengelola arsip yang 

lebih terperinci. Terdapat 2 proses dalam diagram tersebut yaitu mencatat akta baru 

dan mencatat akta keluar. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.12. 

 

 

Gambar 4.12. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengelola Arsip 
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B.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Membuat Laporan 

 

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Membuat Laporan adalah hasil dari 

proses pemecahan Data Flow Diagram (DFD) Level 0 bagian mengelola laporan 

yang lebih terperinci. Terdapat 2 proses dalam diagram tersebut yaitu memilih 

periode laporan dan mencetak laporan. Seperti yang terlihat Data Flow Diagram 

(DFD) Level 1 Membuat Laporan pada Gambar 4.13. 

 

 
Gambar 4.13. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Membuat Laporan 

 
 

4.2.2 Pemodelan Data 

 

Dalam pemodelan data sistem pengarsipan di Notaris Nur Afil, SH, MH 

menggunakan Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM), 

untuk menggambarkan kebutuhan data yang sesuai. 

 

A. Conceptual Data Model (CDM) 

 

Conceptual Data Model (CDM) digunakan untuk menggambarkan 

konseptual kebutuhan bisnis dan mengidentifikasi entitas utama yang terlibat dalam 

sistem pengarsipan pada Notaris Nur Afil, SH, MH. Seperti yang terlihat 

Conceptual Data Model (CDM) pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14. Conceptual Data Model (CDM) 

 
 

B. Pyhsical Data Model (PDM) 

 

Physical Data Model (PDM) merupakan representasi yang lebih detail dari 

Conceptual Data Model (CDM) yang dapat dilihat pada Gambar 4.14. Physical 

Data Model digunakan untuk menerjemahkan konsep dari Conceptual Data Model 

menjadi struktur fisik yang diimplementasikan ke dalam bentuk basis data yang 
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akan digunakan pada sistem pengarsipan. Seperti yang terlihat Physical Data Model 

(PDM) pada Gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15. Physical Data Model (PDM) 

 
 

Berdasarkan Physical Data Model yang telah dibuat, terdapat beberapa 

struktur tabel yang disusun untuk menyimpan data dalam proses pengarsipan. 

Tabel-tabel yang digunakan untuk sistem pengarsipan pada Notaris Nur Afil, SH, 

MH adalah sebagai berikut. 

1. Tabel User 

 

Primary Key : id 

 

Foreign Key : - 

 

Fungsi : Menyimpan Data User 
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Tabel 4.3. Struktur Tabel User 

 

No. Field Type Data Length Constraint 

1. id Integer - Primary Key 

2. name Varchar 100 - 

3. email Varchar 50 - 

4. telephone Varchar 15 - 

5. username Varchar 50 - 

6. password Varchar 8 - 

7 role Varchar 50 - 

8 created_id Integer - - 

9 updated_id Integer - - 

10 created_at Timestamp - - 

11 updated_at Timestamp - - 

 

 
 

2. Tabel Business Entities 

Primary Key : id 

Foreign Key : created_id, updated_id 

 

Fungsi : Menyimpan Data Badan Usaha 

 
 

Tabel 4.4. Struktur Tabel Business Entities 

 

No. Field Type Data Length Constraint 

1. id Integer - Primary Key 

2. name Varchar 100 - 

3. abbreviation Varchar 10 - 
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No. Field Type Data Length Constraint 

4. description Text - - 

5. status Integer - - 

6. created_id Integer - Foreign Key 

7 updated_id Integer - Foreign Key 

8 created_at Timestamp - - 

9 updated_at Timestamp - - 

 

 

 

3. Tabel Type of Deeds 

Primary Key : id 

Foreign Key : created_id, updated_id 

 

Fungsi : Menyimpan Data Jenis Akta 

 
 

Tabel 4.5. Struktur Tabel Type of Deeds 

 

No. Field Type Data Length Constraint 

1. id Integer - Primary Key 

2. name Varchar 100 - 

3. description Text - - 

4. status Integer - - 

5. created_id Integer - Foreign Key 

6. updated_id Integer - Foreign Key 

7 created_at Timestamp - - 

8 updated_at Timestamp - - 
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4. Tabel Requirements 

Primary Key : id 

Foreign Key : deed_type_id, created_id, updated_id 

 

Fungsi : Menyimpan Data Persyaratan 

 
 

Tabel 4.6. Struktur Tabel Requirements 

 

No. Field Type Data Length Constraint 

1. id Integer - Primary Key 

2. deed_type_id Integer - Foreign Key 

3. name Varchar 50 - 

4. description Text - - 

5. status Integer - - 

6. status_personal Boolean - - 

7 created_id Integer - Foreign Key 

8 updated_id Integer - Foreign Key 

9 created_at Timestamp - - 

10 updated_at Timestamp - - 

 

 
 

5. Tabel Deeds 

Primary Key : id 

Foreign Key : deed_type_id, business_entity_id, deed_type_id, 

created_id, updated_id 

Fungsi : Menyimpan Data Akta 
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Tabel 4.7. Struktur Tabel Deeds 

 

No. Field Type Data Length Constraint 

1. id Integer - Primary Key 

2. business_entity_id Integer - Foreign Key 

3. deed_type_id Integer - Foreign Key 

4. deed_number Varchar 20 - 

5. deed_date date - - 

6. Business_name Varchar 100 - 

7 address Varchar 100 - 

8 deed_draft Varchar 255 - 

9 deed_copy Varchar 255 - 

10 description Text - - 

11 status_finish Boolean - - 

12 created_id Integer - Foreign Key 

13 updated_id Integer - Foreign Key 

14 created_at Timestamp - - 

15 updated_at Timestamp - - 

 

 

 

6. Tabel Attendees 

Primary Key : id 

Foreign Key : deed_id, created_id, updated_id 

 

Fungsi : Menyimpan Data Penghadap 
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Tabel 4.8. Struktur Tabel Attendees 

 

No. Field Type Data Length Constraint 

1. id Integer - Primary Key 

2. deed_id Integer - Foreign Key 

3. name Varchar 100 - 

4. part Varchar 50 - 

5. description text - - 

6. created_id Integer - Foreign Key 

7 updated_id Integer - Foreign Key 

8 created_at Timestamp - - 

9 updated_at Timestamp - - 

 

 
 

7. Tabel Requirement_deeds 

Primary Key : id 

Foreign Key : deed_id, requirement_id, attendees_id, created_id, 

updated_id 

Fungsi : Menyimpan Data Persyaratan Akta 

 
 

Tabel 4.9. Struktur Tabel Requirement Deeds 

 

No. Field Type Data Length Constraint 

1. id Integer - Primary Key 

2. deed_id Integer - Foreign Key 

3. requirement_id Integer - Foreign Key 

4. attendees_id Integer - Foreign Key 
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No. Field Type Data Length Constraint 

5. file Varchar 255 - 

6. created_id Integer - Foreign Key 

7. updated_id Integer - Foreign Key 

8. created_at Timestamp - - 

9. updated_at Timestamp - - 

 

 

 

8. Tabel Outgoing_deeds 

Primary Key : id 

Foreign Key : deed_id,created_id, updated_id 

 

Fungsi : Menyimpan Data Akta Keluar 

 
 

Tabel 4.10. Struktur Tabel Outgoing Deeds 

 

No. Field Type Data Length Constraint 

1. id Integer - Primary Key 

2. deed_id Integer - Foreign Key 

3. name Varchar 100 - 

4. identity_card Varchar 16 - 

5. telephone Varchar 15 - 

6. date_of_release date - - 

7. quantity Varchar 3 - 

8. description text - - 

9. new_status_deed Boolean - - 
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No. Field Type Data Length Constraint 

10. created_id Integer - Foreign Key 

11. updated_id Integer - Foreign Key 

12. created_at Timestamp - - 

13. updated_at Timestamp - - 

 

 

 

4.2.3 Desain Antar Muka 

 

Desain antar muka ini, menggambarkan rancangan desain sistem 

pengarsipan yang akan dikembangkan. Desain sistem akan disesuaikan dengan 

peran-peran yang telah ditentukan sebelumnya. Pengguna dengan peran admin akan 

dapat melihat seluruh tampilan sistem serta memiliki akses penuh untuk mengelola 

dan mengatur arsip. Pengguna dengan peran staff akan dapat melihat tampilan 

sistem yang telah disesuaikan dengan kebutuhan, serta memiliki akses terbatas 

sesuai dengan tanggung jawab dan tugas yang telah ditetapkan. 

 

A. Desain Halaman Login 

 

Berikut ini adalah rancangan desain pada halaman login. Pada halaman 

tersebut terdapat inputan username dan password yang harus diisikan. Seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16. Rancangan Halaman Login 

 
 

B. Desain Halaman Badan Usaha 

 

Berikut ini adalah rancangan desain pada halaman badan usaha. Pada 

halaman tersebut data badan usaha ditampilkan dalam bentuk tabel, selain itu untuk 

menambahkan dan mengubah data Badan Usaha akan diarahkan ke halaman yang 

berbeda. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.17. 

 

 
Gambar 4.17. Rancangan Halaman Utama Badan Usaha 
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C. Desain Halaman Jenis Akta 

 

Berikut ini adalah rancangan desain pada halaman jenis akta. Pada 

halaman tersebut jenis akta ditampilkan dalam bentuk tabel, selain itu untuk 

menambahkan dan mengubah data Jenis Akta akan diarahkan ke halaman yang 

berbeda. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.18. 

 

 
Gambar 4.18. Rancangan Halaman Utama Jenis Akta 

 
 

D. Desain Halaman Persyaratan 

 

Berikut ini adalah rancangan desain pada halaman persyaratan. Pada 

halaman tersebut persyaratan ditampilkan dalam bentuk tabel, selain itu untuk 

menambahkan dan mengubah data persyaratan akan diarahkan ke halaman yang 

berbeda. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.19. Rancangan Halaman Utama Persyaratan 

 
 

E. Desain Halaman User 

 

Berikut ini adalah rancangan desain pada halaman user. Pada halaman 

tersebut user ditampilkan dalam bentuk tabel, selain itu untuk menambahkan dan 

mengubah data user akan diarahkan ke halaman yang berbeda. Seperti yang terlihat 

pada Gambar 4.20. 

 

 
Gambar 4.20. Rancangan Halaman Utama User 
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F. Desain Halaman Akta Baru 

 

Berikut ini adalah rancangan desain pada halaman pencatatan akta. Pada 

halaman tersebut data akta ditampilkan dalam bentuk tabel, selain itu untuk 

menambahkan data Akta akan diarahkan ke halaman yang berbeda. Seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.21. 

 

 
Gambar 4.21. Rancangan Halaman Akta Baru 

 
 

G. Desain Halaman Akta Keluar 

 

Berikut ini adalah rancangan desain pada halaman akta keluar. Pada 

halaman tersebut data akta keluar ditampilkan dalam bentuk tabel, selain itu untuk 

menambahkan dan mengubah data Akta Keluar akan diarahkan ke halaman yang 

berbeda. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4.22. Rancangan Halaman Akta Keluar 

 
 

H. Desain Halaman Berkas Akta 

 

Berikut ini adalah rancangan desain pada halaman berkas akta. Pada 

halaman tersebut data berkas akta ditampilkan dalam bentuk tabel, selain itu untuk 

melihat detail berkas akta akan diarahkan ke halaman yang berbeda. Seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.23. 

 

 
Gambar 4.23. Rancangan Halaman Berkas Akta 
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4.3 Development 

 

Setelah serangkaian tahap Design, selanjutnya adalah tahap development. 

Pada tahap ini, akan dilakukan pengembangan sistem berdasarkan hasil rancangan 

sebelumnya ke dalam bentuk kode. Dalam pengembangan sistem pengarsipan ini 

terdapat beberapa menu sebagai berikut. 

 

4.3.1 Halaman Login 

 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan saat mengakses sistem 

untuk pertama kali. Pada halaman tersebut seluruh peran user akan login 

berdasarkan username dan password yang telah disimpan. User dengan peran 

sebagai admin dan notaris menggunakan username dan password yang telah dibuat, 

sedangkan user dengan peran sebagai staff menggunakan username dan password 

yang telah dibuatkan oleh admin atau notaris. Seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.24. 

 

 
Gambar 4.24. Halaman Login 

 
 

4.3.2 Halaman Badan Usaha 

 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan saat mengakses menu 

badan usaha. Pada halaman tersebut menampilkan data badan usaha yang disajikan 
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dalam bentuk tabel. User dengan peran sebagai admin dan notaris yang dapat 

melakukan pengelolaan pada menu tersebut. Untuk melakukan penambahan dan 

pengubahan data akan diarahkan ke halaman yang berbeda. Seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.25. 

 

 

Gambar 4.25. Halaman Badan Usaha 

 
 

4.3.3 Halaman Jenis Akta 

 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan saat mengakses menu 

jenis akta. User dengan peran sebagai admin dan notaris yang dapat melakukan 

pengelolaan pada menu tersebut. Untuk melakukan penambahan dan pengubahan 

data akan diarahkan ke halaman yang berbeda. Seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.26. 
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Gambar 4.26. Halaman Jenis Akta 

 
 

4.3.4 Halaman Persyaratan 

 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan saat mengakses menu 

persyaratan. User dengan peran sebagai admin dan notaris yang dapat melakukan 

pengelolaan pada menu tersebut. Untuk melakukan penambahan dan pengubahan 

data akan diarahkan ke halaman yang berbeda. Seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.27. 

 

 

Gambar 4.27. Halaman Persyaratan 
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4.3.5 Halaman User 

 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan saat mengakses menu 

user. User dengan peran sebagai admin dan notaris yang dapat melakukan 

pengelolaan pada menu tersebut. User dengan peran yang telah disebutkan 

sebelumnya, yang dapat melakukan penambahan user dengan peran yang telah 

ditentukan. Untuk melakukan penambahan dan pengubahan data akan diarahkan ke 

halaman yang berbeda. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

 
Gambar 4.28. Halaman User 

 
 

4.3.6 Halaman Akta Baru 

 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan saat mengakses menu 

Akta Baru. Pada halaman tersebut menampilkan data akta yang disajikan dalam 

bentuk tabel. Seluruh peran user dapat melakukan pencatatan pada menu tersebut. 

Untuk melakukan penambahan data akan diarahkan ke halaman yang berbeda. 

Selain itu data yang akan ditambahkan meliputi, akta, penghadap dan persyaratan 

akta. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.29. 
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Gambar 4.29. Halaman Akta Baru 

 
 

4.3.7 Halaman Akta Keluar 

 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan saat mengakses menu 

Akta Keluar. Pada halaman tersebut menampilkan data akta keluar yang disajikan 

dalam bentuk tabel. Seluruh peran user dapat melakukan pencatatan pada menu 

tersebut. Untuk melakukan penambahan dan pengubahan data akan diarahkan ke 

halaman yang berbeda. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

 
Gambar 4.30. Halaman Akta Keluar 
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4.3.8 Halaman Berkas Akta 

 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan saat mengakses menu 

Berkas Akta. Pada halaman tersebut menampilkan data akta yang telah diarsipkan 

dalam bentuk tabel. Seluruh peran user dapat melihat berkas dari akta yang telah 

diarsipkan pada menu tersebut. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

 
Gambar 4.31. Halaman Berkas Akta 

 
 

4.4 Testing 

 

Setelah tahap Design, selanjutnya adalah tahap testing. Pada tahap ini, 

akan menggunakan metode black box testing untuk menguji fitur yang terdapat 

dalam website sistem pengarsipan. Tahapan ini dilakukan untuk memastikan 

kesesuaian sistem yang telah dikembangkan dengan kebutuhan yang telah 

direncanakan. 

 

4.4.1 Black Box Testing 

 

Metode pengujian black box adalah salah satu metode pengujian yang 

dilakukan tanpa mengetahui tentang struktur internal atau kode yang digunakan 

dalam pengembangan sistem tersebut. Metode tersebut hanya fokus pada input dan 
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output yang dihasilkan oleh oleh sistem, serta secara fungsional dari perspektif 

pengguna. Black box testing dalam sistem pengarsipan pada Notaris Nur Afil, SH, 

MH dengan peran sebagai Notaris dapat dilihat pada Tabel 4.11 Hingga Tabel 4.13. 

 

A.1 Pengujian Form Login Notaris 

 
 

Tabel 4.11. Hasil Pengujian Form Login Notaris 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Username dan 

Password diisi 

dengan benar 

Username : notaris 

Password : 123456 

Sistem akan 

menerima akses 

login dan 

menampilkan pesan 

 

“Anda Berhasil 

Login” 

Sesuai 

2. Username dan 

Password tidak 

diisi 

Username : [kosong] 

Password : [kosong] 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Harap isi Username 

 

dan Password” 

Sesuai 

3. Memasukan 

 

Username, dan 

 

Password tidak 

Username: notaris 

Password : [kosong] 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

 diisi   
 

“Harap isi 

 

Password” 

 

4. Memasukan 

Password, dan 

Username tidak 

diisi 

Username : [kosong] 

Password : 12345 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Harap isi 

 

Username” 

Sesuai 

5. Memasukan 

Username yang 

salah , dan 

Password benar 

Username : notaris 

Password : 12345 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 

“Kombinasi 

Username dan 

Password tidak 

cocok” 

Sesuai 

6. Memasukan 

Username yang 

benar , dan 

Password yang 

salah 

Username : notaris 

Password : 12345 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Kombinasi 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

   Username dan 

Password tidak 

cocok” 

 

 

 

 

A.2 Pengujian Form Login Admin 

 
 

Tabel 4.12. Hasil Pengujian Form Login Admin 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Username dan 

Password diisi 

dengan benar 

Username : admin 

Password : 12345 

Sistem akan 

menerima akses 

login dan 

menampilkan pesan 

 

“Anda Berhasil 

Login” 

Sesuai 

2. Username dan 

Password tidak 

diisi 

Username : [kosong] 

Password : [kosong] 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Harap isi Username 

 

dan Password” 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

3. Memasukan 

Username, dan 

Password tidak 

diisi 

Username: admin 

Password : [kosong] 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Harap isi 

 

Password” 

Sesuai 

4. Memasukan 

Password, dan 

Username tidak 

diisi 

Username : [kosong] 

Password : 12345 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Harap isi 

 

Username” 

Sesuai 

5. Memasukan 

Username yang 

salah , dan 

Password benar 

Username : admin 

Password : 12345 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Kombinasi 

Username dan 

Password tidak 

cocok” 

Sesuai 

6. Memasukan 

 

Username yang 

Username : admin 

 

Password : 12345 

Sistem akan 

 

menolak akses dan 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

 benar , dan 

Password yang 

salah 

 menampilkan pesan 

 

 

“Kombinasi 

Username dan 

Password tidak 

cocok” 

 

 

 

 

A.3 Pengujian Form Login Staff 

 
 

Tabel 4.13. Hasil Pengujian Form Login Staff 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Username dan 

Password diisi 

dengan benar 

Username : staff 

Password : 12345 

Sistem akan 

menerima akses 

login dan 

menampilkan pesan 

 

“Anda Berhasil 

Login” 

Sesuai 

2. Username dan 

Password tidak 

diisi 

Username : [kosong] 

Password : [kosong] 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

    
 

“Harap isi Username 

 

dan Password” 

 

3. Memasukan 

Username, dan 

Password tidak 

diisi 

Username: staff 

Password : [kosong] 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Harap isi 

 

Password” 

Sesuai 

4. Memasukan 

Password, dan 

Username tidak 

diisi 

Username : [kosong] 

Password : 12345 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Harap isi 

 

Username” 

Sesuai 

5. Memasukan 

Username yang 

salah , dan 

Password benar 

Username : staff 

Password : 12345 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 

“Kombinasi 

Username dan 

Password tidak 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

   cocok”  

6. Memasukan 

Username yang 

benar , dan 

Password yang 

salah 

Username : staff 

Password : 12345 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 

“Kombinasi 

Username dan 

Password tidak 

cocok” 

Sesuai 

 

 

 

A.4 Pengujian CRUD Badan Usaha 

 
 

Tabel 4.14. Hasil Pengujian CRUD Badan Usaha 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Nama Badan Usaha* 

 

: PT 

 

Singkatan* : 

Perseroan Terbatas 

Deskripsi : [kosong] 

Data berhasil 

disimpan dan 

menampilkan data 

baru pada tabel 

dengan 

menampilkan pesan 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

   “Data Berhasil 

 

Ditambahkan” 

 

2. Tidak 

Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Nama Badan Usaha* 

 

: [kosong] 

Singkatan* : 

[kosong] 

Deskripsi : [kosong] 

Data gagal disimpan 

dan menampilkan 

pesan pada masing- 

masing field 

 

“Nama badan usaha 

dan singkatan harus 

diisi” 

Sesuai 

3. Menampilkan 

halaman 

merubah data 

Klik Button Ubah Berpindah ke 

halaman edit dengan 

menampilkan data 

yang sesuai dengan 

data yang ingin 

dilakukan 

pengeditan 

Sesuai 

4. Terdapat data 

yang tidak diisi 

Nama Badan Usaha* 

 

: [kosong] 

Singkatan* : PT 

Deskripsi : [kosong] 

Sistem akan 

menolak akses dan 

menampilkan pesan 

 
 

“Nama badan usaha 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

   harus diisi”  

5. Tidak 

melakukan 

perubahan data 

Nama Badan Usaha* 

 

: PT 

 

Singkatan* : 

Perseroan Terbatas 

Deskripsi : [kosong] 

Kembali ke halaman 

tabel badan usaha 

Sesuai 

6. Menghapus data 

yang sedang 

tidak digunakan 

Klik Button Hapus 

yang muncul 

Menampilkan 

notifikasi konfirmasi 

untuk melakukan 

penghapusan data 

Sesuai 

 

 

 

A.5 Pengujian CRUD Jenis Akta 

 
 

Tabel 4.15. Hasil Pengujian CRUD Jenis Akta 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Nama Jenis* : 

Pendirian 

Deskripsi : [kosong] 

Data berhasil 

disimpan dan 

menampilkan data 

baru pada tabel 

dengan 

menampilkan pesan 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

    

“Data Berhasil 

Ditambahkan” 

 

2. Tidak 

Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Nama Jenis* : 

[kosong] 

Deskripsi : [kosong] 

Data gagal disimpan 

dan menampilkan 

pesan pada masing- 

masing field 

 

“Nama jenis harus 

diisi” 

Sesuai 

3. Menampilkan 

halaman 

merubah data 

Klik Button Ubah Berpindah ke 

halaman edit dengan 

menampilkan data 

yang sesuai dengan 

data yang ingin 

dilakukan 

pengeditan 

Sesuai 

4. Tidak 

melakukan 

perubahan data 

Nama Jenis* : 

Pendirian 

Deskripsi : [kosong] 

Kembali ke halaman 

tabel badan usaha 

Sesuai 

5. Menghapus data 

 

yang sedang 

Klik Button Hapus 

 

yang muncul 

Menampilkan 

 

notifikasi konfirmasi 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

 tidak digunakan  untuk melakukan 

 

penghapusan data 

 

 

 

 

A.6 Pengujian CRUD Persyaratan 

 
 

Tabel 4.16. Hasil Pengujian CRUD Persyaratan 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Jenis Akta* : 

Pendirian 

Nama Persyaratan* : 

KTP 

Jenis Data : Data 

Penghadap 

Deskripsi : [kosong] 

Data berhasil 

disimpan dan 

menampilkan data 

baru pada tabel 

dengan 

menampilkan pesan 

 

“Data Berhasil 

Ditambahkan” 

Sesuai 

2. Tidak 

Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Jenis Akta* : 

Pendirian 

Nama Persyaratan* : 

[kosong] 

Jenis Data : [kosong] 

Data gagal disimpan 

dan menampilkan 

pesan pada masing- 

masing field 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

  Deskripsi : [kosong] “Nama persyaratan 

 

harus diisi” 

 

3. Menampilkan 

halaman 

merubah data 

Klik Button Ubah Berpindah ke 

halaman edit dengan 

menampilkan data 

yang sesuai dengan 

data yang ingin 

dilakukan 

pengeditan 

Sesuai 

4. Tidak 

melakukan 

perubahan data 

Jenis Akta* : 

Pendirian 

Nama Persyaratan* : 

KTP 

Jenis Data : Data 

Penghadap 

Deskripsi : [kosong] 

Kembali ke halaman 

tabel persyaratan 

Sesuai 

5. Menghapus data 

yang sedang 

tidak digunakan 

Klik Button Hapus 

yang muncul 

Menampilkan 

notifikasi konfirmasi 

untuk melakukan 

penghapusan data 

Sesuai 
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A.7 Pengujian CRUD User 

 
 

Tabel 4.17. Hasil Pengujian CRUD User 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Nama Lengkap* : 

Staff2 

Email* : 

staff2@gmail.com 

Username* : staff2 

Password* : 12345 

No Hp* : 

088814539089 

Jabatan* : Staff 

Data berhasil 

disimpan dan 

menampilkan data 

baru pada tabel 

dengan 

menampilkan pesan 

 

“Data Berhasil 

Ditambahkan” 

Sesuai 

2. Tidak 

Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Nama Lengkap* : 

[kosong] 

Email* : 

staff2@gmail.com 

Username* : 

[kosong] 

Password* : 12345 

No Hp* : 

088814539089 

Jabatan* : Staff 

Data gagal disimpan 

dan menampilkan 

pesan pada masing- 

masing field 

 
 

“Nama lengkap dan 

username harus 

diisi” 

Sesuai 

mailto:staff2@gmail.com
mailto:staff2@gmail.com


69 
 

 

 

 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

3. Menampilkan 

halaman 

merubah data 

Klik Button Ubah Berpindah ke 

halaman edit dengan 

menampilkan data 

yang sesuai dengan 

data yang ingin 

dilakukan 

pengeditan 

Sesuai 

4. Tidak 

melakukan 

perubahan data 

Staff2 

Email* : 

staff2@gmail.com 

Username* : staff2 

Password* : 12345 

No Hp* : 

088814539089 

Jabatan* : Staff 

Kembali ke halaman 

tabel user 

Sesuai 

5. Menghapus data 

yang sedang 

tidak digunakan 

Klik Button Hapus 

yang muncul 

Menampilkan 

notifikasi konfirmasi 

untuk melakukan 

penghapusan data 

Sesuai 

mailto:staff2@gmail.com
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A.8 Pengujian Pencatatan Akta Baru 

 
 

Tabel 4.18. Hasil Pengujian Pencatatan Akta Baru 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Memasukkan 

data akta yang 

wajib diisi 

sesuai form 

Badan Usaha* : PT – 

Perseroan Terbatas 

Jenis Akta* : Pendirian 

Nomor Akta* : 4 

Tanggal Akta* : 

20/06/18 

Nama Usaha* : Tunas 

Harapan Negeri 

Alamat* : Jl. 

Bangsawan 253 

Draft* : [File] 

Deskripsi : 

Data berhasil 

disimpan dan 

menampilkan data 

baru pada tabel 

dengan 

menampilkan 

pesan 

 
 

“Data Berhasil 

Ditambahkan” 

Sesuai 

2. Tidak 

Memasukkan 

data akta yang 

wajib diisi 

sesuai form 

Badan Usaha* : PT – 

Perseroan Terbatas 

Jenis Akta* : [kosong] 

Nomor Akta* : [kosong] 

Tanggal Akta* : 

[kosong] 

Nama Usaha* : 

Akan tetap pada 

halaman tambah 

dan menampilkan 

pesan pada 

masing-masing 

field 

Sesuai 



71 
 

 

 

 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

  [kosong] 

Alamat* : [kosong] 

Draft* : [kosong] 

Deskripsi : 

“[nama field] 

harus diisi” 

 

3. Memasukkan 

data penghadap 

yang wajib diisi 

sesuai form 

Nama Usaha* : PT – 

Tunas Harapan Negeri 

Nama Penghadap* : 

Agus Cipta 

Penghadap Sebagai* : 

Penghadap 1 

(Berdasarkan 

persyaratan badan 

usaha akta) 

KTP* : [file] 

KK* : [file] 

Deskripsi : 

Data berhasil 

disimpan dan 

Kembali ke 

halaman input 

data akta dengan 

menampilkan 

pesan 

 
 

“Data Berhasil 

Ditambahkan” 

Sesuai 

4. Tidak 

Memasukkan 

data penghadap 

yang wajib diisi 

sesuai form 

Nama Usaha* : [-pilih 

akta-] 

Nama Penghadap* : 

Agus Cipta 

Penghadap Sebagai* : 

[kosong] 

Akan tetap pada 

halaman tambah, 

tidak 

menampilkan 

field upload 

persyaratan 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

  Deskripsi : [kosong] berdasarkan 

badan usaha dan 

menampilkan 

pesan pada 

masing-masing 

field 

 

“[nama field] 

harus diisi” 

 

5. Memilih nama 

usaha pada data 

penghadap yang 

wajib diisi 

sesuai form 

Nama Usaha* : PT – 

Tunas Harapan Negeri 

Nama Penghadap* : 

Agus Cipta 

Penghadap Sebagai* : 

Penghadap 1 

Deskripsi : 

KTP* : [file] 

KK* : [file] 

Deskripsi : [kosong] 

menampilkan 

field upload 

persyaratan akta 

berdasarkan 

badan usaha dari 

akta yang dipilih 

Sesuai 
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A.9 Pengujian Pencatatan Akta Keluar 

 
 

Tabel 4.19. Hasil Pengujian Pencatatan Akta Keluar 

 

 

No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

1. Memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Nama Usaha* : PT – 

Perseroan Terbatas 

Nama* : Agus Cipta 

No KTP* : 

143141041447814 

No HP* : 

088390911234 

Tanggal Akta Keluar* : 

10/03/20 

Status : salinan pertama 

Salinan* : [File] 

Deskripsi : 

Data berhasil 

disimpan dan 

menampilkan data 

baru pada tabel 

dengan 

menampilkan 

pesan 

 
 

“Data Berhasil 

Ditambahkan” 

Sesuai 

2. Tidak 

memasukkan 

data yang wajib 

diisi sesuai form 

Nama Usaha* : PT – 

Perseroan Terbatas 

Nama* : Agus Cipta 

No KTP* : 

143141041447814 

No HP* : 

 

Tanggal Akta Keluar* : 

Akan tetap pada 

halaman tambah 

dan menampilkan 

pesan pada 

masing-masing 

field 

Sesuai 
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No. 

Skenario 

 

Pengujian 

 

Test Case 

Hasil yang 

 

diharapkan 

Hasil 

 

Uji 

  10/03/20 

Status : salinan pertama 

Salinan* : [File] 

Deskripsi : 

“[nama field] 

harus diisi” 

 

3. Memasukkan 

data yang wajib 

diisi yang tidak 

sesuai dengan 

ketentuan. 

Panjang No Hp 

lebih dari 15 dan 

kurang dari 12 

digit 

Nama Usaha* : PT – 

Perseroan Terbatas 

Nama* : Agus Cipta 

No KTP* : 

143141041447814 

No HP* : 

089011111111909819 

Tanggal Akta Keluar* : 

10/03/20 

Status : salinan pertama 

Salinan* : [File] 

Deskripsi : 

Akan tetap pada 

halaman tambah 

dan menampilkan 

pesan pada field 

No Hp 

 
 

“No hp harus di 

antara 12 hingga 

15 digit” 

Sesuai 

 

 

 

4.5 Maintenance 

 

Setelah tahap Testing, selanjutnya adalah tahap maintenance sistem. Pada 

tahap ini, setelah dilakukan testing pada tahap sebelumnya, akan dilakukan 

perbaikan yang mencakup perbaikan bug serta pengoptimalan kinerja sistem dan 

kemungkinan masalah yang terjadi. Tujuan dari maintenance ini adalah untuk 
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memastikan kinerja optimal sistem sebelum dapat dioperasikan atau diakses secara 

online oleh pengguna. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem tetap 

beroperasi dengan baik dan siap digunakan setelah dilakukan hosting atau di- 

onlinekan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapat penulis berdasarkan kegiatan Kerja Praktek 

yang telah dilaksanakan selama 1 bulan di Notaris Nur Afil, SH, MH adalah sebagai 

berikut: 

1. Penerapan sistem penyimpanan arsip yang tepat dalam sebuah perusahaan akan 

menciptakan pengelolaan arsip yang teratur dan memudahkan perusahaan 

dalam proses penemuan arsip. 

2. Adanya sarana dan prasarana yang berkualitas dan memadai akan semakin 

memudahkan perusahaan dalam penyimpanan arsip. Selain itu, dengan adanya 

sarana dan prasarana yang memadai, arsip akan lebih terjaga dan terhindar dari 

risiko kerusakan atau kehilangan 

 

5.2 Saran 

 

Sistem Pengarsipan yang telah dikembangkan tidak sepenuhnya 

sempurna. Sehinga tedapat beberapa saran yang dapat digunakan dalam 

pengembangan sistem kedepannya, yaitu: 

1. Sistem pengarsipan tersebut dapat dikembangkan kembali agar lebih kompleks 

dan mampu mengarsipkan seluruh dokumen yang dimiliki perusahaan. 

2. Dapat menambahkan fitur untuk pencatatan akta yang mencakup seluruh 

proses, mulai dari pembuatan hingga penyelesaian, sehingga memudahkan 

dalam pelacakan dan pemantauan status setiap akta. 
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